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INTISARI 

 

Skripsi yang berjudul “Garap Genderan Gending Gendhiyeng Laras Slendro 

Pathet Manyura Kendhangan Candra” ini membahas cengkok genderan barung 

yang tepat untuk diaplikasikan bagi Gending Gendiyeng laras slendro sesuai 

dengan pathetnya. Gender barung memiliki peran yang signifikan dalam sajian 

karawitan, yakni sebagai pamangku lagu. Oleh sebab itu, ketepatan tafsir garap 

sangat mempengaruhi baik dan tidaknya sebuah penyajian gending. 

Penelitian tentang kajian garap penyajian Gending Gendhiyeng gaya 

Yogyakarta sebagai upaya memperkaya khasanah garap dalam gending-gending 

tradisi gaya Yogyakarta, khususnya garap lirihan, agar karawitan gaya Yogyakarta 

semakin kaya akan garap gending lirihan, selain itu juga untuk mendeskripsikan 

tentang kajian garap gending tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, gending 

Gendhiyeng sebagi objek analisa dalam konteks kajian garap karena tertarik pada 

susunan balungannya dan belum ada dokumentasi tentang gending Gendhiyeng 

laras slendro pathet manyura kendangan candra. Penulis juga mendapat beberapa 

sumber yang berbeda mengenai susunan balungan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi tafsir 

dari balungan gending. Tafsir dilakukan terhadap berbagai masalah yang 

berkaitan dengan garap musikal, antara lain pathet, ambah-ambahan, serta 

cengkok genderan yang dipergunakan, agar tafsir yang didapat memenuhi 

harapan, maka penulis melengkapinya dengan memperbanyak referensi baik 

berupa data tertulis, audio, maupun wawancara.  

 

Kata kunci : Gending Gendhiyeng, gender barung, garap 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gending Gendhiyeng Laras Slendro Pathet Manyura adalah salah satu 

gending gaya Yogyakarta. Balungan gending ini terdapat dalam buku Gendhing-

Gendhing Wiled Berdangga Laras Slendro Jilid II pada halaman 148 yang 

diterbitkan oleh UPTD Taman Budaya Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta tahun 2016. Pada buku Wiled Berdangga yang merupakan dokumentasi 

gending gaya Yogyakarta hasil alih aksara naskah kuno Titilaras Andha karya 

Raden Tumenggung Kertanegara yang diselesaikan tahun 1819 dan dihimpun oleh 

Raden Tumenggung Wiraguna memuat notasi balungan gending yang sudah 

disertai ambah-ambahan tinggi rendahnya nada (terj. K.R.T Purwodiningrat, 

2016).  

Dari hasil pengamatan penulis, jika dilihat dari struktur balungan Gending 

Gendhiyeng termasuk dalam kriteria gending umum yang terdiri dari buka, lamba, 

dados, pangkat dhawah, dhawah. Pada skripsi ini penulis menyajikan Gending 

Gendhiyeng Laras Slendro Pathet Manyura dengan sajian lirihan khususnya 

tentang garap gender barung. Gending Gendhiyeng yang disajikan pada TA 

merupakan salah satu gending gaya Yogyakarta. Selain ditemukannya gaya 

Yogyakarta Gending Gendhiyeng juga merupakan salah satu gending yang dimiliki 

gaya Surakarta, biasanya pada sajian Uyon-uyon pada umumnya gending 

Gendhiyeng sering disajikan menggunakan gaya Surakarta. Jika dilihat dari notasi 

balungan, laras, dan pathet yang ada pada Gending Gendhiyeng gaya Surakarta 
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berlaras pelog pathet nem, sedangkan gending Gendhiyeng gaya Yogyakarta 

berlaras slendro pathet manyura. Selain laras dan pathet notasi Gending 

Gendhiyeng  memiliki susunan balungan yang berbeda. Subuh menyatakan bahwa 

gending Gendhiyeng yang sering disajikan dan pernah digunakan sebagai bahan 

ajar di Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta pada tahun 1983-an adalah gending gaya 

Surakarta yang berlaras pelog pathet nem. Dari hasil observasi gending Gendhiyeng 

Gaya Yogyakarta belum ditemukan dokumentasinya baik audio, audio visual, 

maupun dokumen tertulis khususnya tentang garapnya. Hal yang menarik tersebut 

menggelitik penulis untuk menafsirkan garap ricikan gender barung-nya. 

Martopangrawit mengatakan pathet mempunyai garap masing-masing 

(Martopangrawit, 1975). Berdasarkan garap setiap ricikan dapat menunjukkan 

pathet, salah satu ricikan yang jelas menunjukkan pathet ialah ricikan gender 

barung. Menurut garap pathet hanya ada tiga macam di dalam laras slendro (nem, 

sanga, manyura). Pemilihan gending ini berdasarkan eksplorasi dari beberapa 

pagelaran atau penelitian penyajian gending yang belum pernah disajikan. Tujuan 

dari pemilihan Gending Gendhiyeng laras slendro pathet manyura kendhangan 

candra adalah sebagai ajang garap penulis dalam menuangkan kreativitas 

pengalaman dan pengetahuan penulis yang diperoleh selama masa  studi dalam 

bentuk tafsiran garap ricikan gender barung. 

Dalam Tugas Akhir ini penulis memilih Gending Gendhiyeng kethuk 2 kerep 

dhawah 4 laras slendro pathet manyura. Adapun ketertarikan penulis dalam 

memilih gending ini karena di bagian dados  terdapat susunan balungan yang tidak 

lazim atau jarang ditemukan dalam pathet manyura tepatnya pada kenong ketiga. 

Notasi balungan tersebut ialah  .36.  36.3 6532 3123, susunan balungan ini polanya 
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sama dengan Gending Majemuk pada bagian dhawah di kenong kedua yaitu .36. 

36.3 6561 2353 sehingga garap genderan pada Gending Gendhiyeng bagian dados 

kenong ketiga bisa digarap seperti Gending Majemuk. Atas dasar pertimbangan 

pemikiran tersebut, maka pada penyajian Tugas Akhir, penulis memilih menggarap 

Gending Gendhiyeng Laras Slendro Pathet Manyura. 

 Gender sebagaimana dijelaskan oleh Martopangrawit dalam bukunya yang 

berjudul “Pengetahuan Karawitan I” bahwa gender barung memiliki peran atau 

fungsi sebagai pamangku lagu . Artinya dalam suatu sajian gending seorang pemain 

ricikan gender harus mampu menangkap dan menterjemahkan ide dari pamurba-

nya yaitu rebab. Begitu juga ketika sebuah gending memiliki sebuah alur lagu 

sindhenan yang khusus, gender harus bisa mengimbangi atau mengikuti alur 

tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Martopangrawit bahwa gender sebagai 

pamangku lagu juga harus bisa merespon lagu sindhenan (Martopangrawit, 1975, 

p. 16).  

Sebelum ke tahap tafsir genderan pada sebuah gending, penyaji diwajibkan 

mengetahui teknik menabuh gender. Adapun beberapa teknik menabuh gender  

menggunakan tabuhan gembyungan, tabuhan nggembyung/siliran, tabuhan 

kempyung, dan tabuhan gembyang. Teknik merupakan gaya permainan ricikan dari 

seseorang. Ada yang suka ukel (menabuh beberapa nada dengan kesan berputar-

putar mengitari wilayah nada tertentu, penggender yang menggunakan ukel adalah 

almarhum Pak Pancapengrawit dan Pak Martopangrawit), ada yang suka 

menggunakan teknik yang sederhana (menabuh beberapa nada dengan 

menggunakan teknik dasar, ukelan pada cengkok genderan tidak penuh) tapi banyak 

juga yang senang menggunakan teknik yang rumit (menabuh beberapa nada dengan 
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menggunakan teknik yang bervariasi dengan banyak ukelan)  (Supanggah, 2009, p. 

245). Namun penggunaan teknik sebenarnya juga sangat berhubungan dengan tafsir 

terhadap rasa gending. Untuk gending yang dianggap memiliki karakter tenang, 

berwibawa, dan sedih, pengrawit cenderung  menggunakan teknik tabuhan yang 

sederhana, atau setidaknya tidak menggunakan teknik yang terlalu rumit, sehingga 

dapat membuat gending menjadi berkesan ramai. Sebagai penggender tentunya 

tidak hanya mempelajari teknik saja, tetapi harus menguasai cengkok-cengkok 

gender.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah penyajiannya adalah sebagai berikut: Bagaimana tafsir garap genderan 

Gending Gendhiyeng Laras Slendro Pathet Manyura? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan penelitian ini kajian garap penyajian Gending Gendhiyeng gaya 

Yogyakarta bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kajian garap  cengkok gender 

barung pada Gending Gendhiyeng Laras Slendro Pathet Manyura Kendhangan 

Candra.  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi 

tentang garap gender barung Gending Gendhiyeng dan dapat memberikan 

kontribusi terkait pengetahuan dalam dunia karawitan. 
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D. Tinjauan Sumber 

Penyusunan data pada penggarapan gending, dibutuhkan ulasan-ulasan yang 

terkait dengan topik permasalahan. Terdapat beberapa tinjauan sumber pada 

penelitian ini antara lain:  

Beberapa contoh gending yang didengarkan penulis  seperti yang ada pada 

sebuah rekaman Gending Widosari laras slendro pathet manyura). Gending ini 

digunakan penulis untuk menambah referensi penerapan cengkok genderan pada 

andhegan bagian dhawah. 

 Sukesi Rahayu (Gending Majemuk laras slendro pathet manyura), gending ini 

merupakan salah satu referensi yang digunakan penulis untuk menafsir cengkok 

genderan yang ada pada gending Gendhiyeng laras slendro pathet manyura 

kendangan candra. 

 Panjak Gunung (Gending Lobong laras slendro pathet manyura) dan rekaman 

gending-gending gaya Yogyakarta. Gending tersebut juga digunakan penulis 

sebagai referensi dalam menerapkan cengkok gender barung pada gending 

Gendhiyeng laras slendro pathet manyura kendangan candra.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Pencarian sumber-sumber sangatlah penting untuk membantu proses 

penggarapan Gending Gendhiyeng. Penulis menggunakan sumber yang relevan 

untuk menambah wawasan dan memperkuat dalam penggarapan gending. Di 

bawah ini tinjauan sumber yang digunakan oleh penulis di antaranya: 

Penulis meninjau manuskrip Pakem Wirama : Wilet Gending Berdangga 

Laras Sulendro tahun Alip, 1819 yang ada di Perpustakaan Kaneman. Naskah 
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tersebut merupakan salah satu sumber utama notasi balungan gending-gending 

Gaya Yogyakarta. Penulisan notasi dan keterangan yang ada di dalam naskah 

tersebut menggunakan tulisan Aksara Jawa dan notasi andha. Notasi yang termuat 

dalam manuskrip tersebut, ditulis menggunakan struktur penyajian buka, lamba, 

dados, pangkat dhawah, dhawah dan dilanjutkan penulisan notasi andha Gending 

Gendhiyeng laras slendro pathet manyura kendangan candra. Berdasarkan fakta 

tersebut, sumber notasi dari Pakem Wirama : Wilet Gending Berdangga Laras 

Sulendro Tahun Alip memiliki keterkaitan dengan materi yang ada di dalam 

penelitian ini. 

Buku Bermain Gender Barung tulisan M. Eko Priyana yang diterbitkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah 

Direktorat Kejuruan (Priyana, 2007). Buku ini berisi tentang kegunaan cengkok 

lampah loro, papat, wolu. Selain membahas kegunaanya, buku ini berisi contoh 

cengkok-cengkok gender barung yang dapat diterapkan di laras slendro pathet 

manyura. Penulis menggunakan buku ini sebagai referensi dalam menerapkan 

cengkok genderan pada Gending Gendhiyeng laras slendro pathet Manyura. 

Buku Bothekan Karawitan II: Garap, karya Rahayu Supanggah yang 

diterbitkan oleh Program Pascasarjana bekerja sama dengan ISI Press Surakarta 

pada tahun 2007 (Supanggah, 2009a).  Buku ini berisi tentang bagaimana 

mendeskripsi dan menjelaskan fenomena garap karawitan secara lengkap, tajam, 

dan menarik. Garap berkedudukan sebagai sebuah sistem yang melibatkan 

beberapa unsur yang meliputi: materi garap atau ajang garap, penggarap, sarana 

penggarap, penentu garap, dan pertimbangan garap. Penulis menggunakan buku 
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ini sebagai pedoman mengenai garap gending karena untuk memberikan banyak 

informasi tentang garap. 

Buku Gendhing-gendhing Gaya Yogyakarta Wiled Berdangga laras slendro 

Hasil Alih Aksara Naskah Kuno Jilid II (2016) diterjemahkan, diketik (K.R.T 

Purwodiningrat dan Rejomulyo, B.A., S.Sn.) dan editor dalam penyusunan buku 

(Drs. Trustho, M. Hum. Dan Drs. Bambang Sri Atmojo, M. Sn.). Buku ini berisi 

tentang notasi gending-gending gaya Yogyakarta di antaranya adalah Gending 

Gendhiyeng.  

Buku yang ditulis oleh Martopangrawit dengan judul Pengetahuan Karawitan 

I (1975). Dalam buku ini menjelaskan tentang irama, laras, pathet, cengkok gender. 

Sesuai dengan isi buku, penulis menerapkan pengetahuan tentang karawitan dalam 

eksplorasi garap Gending Gendhiyeng. 

Buku Konsep Pathet Dalam Karawitan Jawa  tulisan Sri Hastanto yang 

diterbitkan pada tahun 2009 (Hastanto, 2009). Secara umum membahas tentang 

pathet sebagai unsur penting dalam garap karawitan. Buku ini mejadi acuan untuk 

menambah pengetahuan tentang pathet dalam dunia karawitan. Hal ini sangat 

mebantu penulis dalam menganalisis pathet pada garap Gending Gendhiyeng. 

Buku Kamus Istilah Karawitan Jawa tulisan Soeroso yang diterbitkan pada 

Agustus tahun 1999 . Secara keseluruhan buku ini berkaitan dengan pemahaman 

istilah Karawitan Jawa dan pemahaman kandungan Karawitan Jawa yang lebih 

luas.  

Buku Hayatan  Gamelan tulisan Sumarsam yang diterbitkan pada tahun 2018 

(Sumarsam, 2018). Buku ini menjelaskan tentang  proses penciptaan pola-pola lagu 

yang dibuat oleh penabuh ahli kemudian ditularkan atau ditirukan kepada siswa-
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siswanya atau penabuh gender yang lain. Ketentuan penggunaan gembyang dan 

kempyung yang dimainkan pada akhiran kalimat genderan adalah termasuk 

pembakuan pola-pola lagu gender yang sudah mapan. Kebanyakan pola-pola lagu 

gender disebut dengan nama-nama tertentu. Nama-nama itu didasarkan pada ide-

ide lagu vokalis, lagu gender itu sendiri atau teknik gamelan lainya. Beberapa 

nama-nama ini adalah rujak-rujakan, aja ngono, gendhuk kuning, dan nduduk. 

Menurut cara teradisional mempelajari gender, guru gender menyebut nama-nama 

pola lagu ini kepada siswanya. Penulis menggunakan buku ini sebagai pedoman 

dalam menerapkan nama-nama cengkok genderan yang nantinya akan digunakan 

pada Gending Gendhiyeng Laras Slendro Pathet Manyura. 

Diktat kuliah Tehnik Instrumen Gender tahun 1999 yang disusun oleh 

Sunyata (Sunyata, 2000). Diktat kuliah ini menjelaskan tentang segala hal yang 

terkait dengan gender barung, mulai dari nama bilahan gender barung,  istilah 

tabuhan gender barung, jenis genderan, teknik bermain gender barung, cengkok 

genderan, tafsir genderan lengkap dengan tuntunan belajar genderan. Penulis 

menggunakan diktat ini sebagai referensi untuk mengaplikasikan cengkok-cengkok 

genderan dalam penggarapan gending. Penulis menjadikan buku ini sebagai 

pedoman, kemudian mengembangkan lagi dalam melakukan proses tafsir garap 

genderan gending Gendhiyeng sesuai dengan kemampuan penulis. 

Decky Adi Wijaya dengan judul “Pergelaran Gendhing-gendhing Tradisi” 

(Tradisi & Wijaya, 2013). Istilah garap dalam pertunjukkan gamelan paling tidak 

memiliki tiga pengertian. Pengertian yang pertama ialah cara menyajikan suatu 

gendhing, misalnya ciblon, kosek alus, wayangan, kendhang kalih, dan sebagainya. 

Pengertian yang kedua adalah berhubungan dengan gaya, misalnya Gaya 
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Nartosabdan, Sragenan, Mataraman, dan kemungkinan gaya lain. Pengertian yang 

ketiga, garap dimaknai sebagai suatu aktivitas pengrawit dalam menghidupkan 

suasana gending. Sebagai salah satu contoh garap pada Gending Patalon Montro 

Madura yang disajikan dalam konteks garap karawitan pakeliran menurut konvensi 

tradisional gaya Surakarta, dengan menggunakan perangkat gamelan ageng 

slendro. Gending Patalon Montro Madura yang disajikan tidak ada perubahan 

dalam garapnya, akan tetapi untuk Ketawang Martopura pada gerongan digarap 

bedhayan yang mengacu pada gerongan Srimpi Gendhiyeng dan Srimpi Merak 

Kasimpir. 

 

 

 


